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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bidang pengembangan kemampuan dasar di taman kanak-kanak mencakup empat kemampuan dasar, yaitu: kemampuan berbahasa, kemampuan kognitif, kemampuan fisik/motorik, dan kemampuan seni. Pengembangan kemampuan fisik/motorik bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan halus dan kasar, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat, dan terampil.  

Rini Hildayani dkk (2007: 8.5) berpendapat bahwa keterampilan motorik halus adalah gerakan terbatas dari bagian-bagian yang meliputi otot kecil, terutama gerakan di bagian jari-jari tangan. 
Contoh keterampilan motorik halus adalah: kegiatan menulis, menggambar, menjahit, melipat, dan memegang sesuatu. Semua jenis kegiatan tersebut hanya melibatkan bagian-bagian yang meliputi otot kecil saja, terutama bagian jari-jari tangan.
Perkembangan motorik halus merupakan jenis perkembangan yang sangat penting bagi setiap anak. Mengapa? Sebab perkembangan motorik halus berhubungan dan saling terkait dengan semua aspek-aspek perkembangan anak yang lain. Jadi apabila motorik halus anak berkembang dengan baik, maka aspek-aspek perkembangan yang lain juga dapat berkembang dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Bambang Sujiono dkk (2008: 4.7) yang mengatakan bahwa seluruh aspek perkembangan saling mendukung antara yang satu dengan yang lain. 

Pendapat di atas memberikan gambaran bahwa pada perkembangan seorang anak, perkembangan motorik halus memegang peranan yang sama pentingnya dengan perkembangan yang lain, seperti perkembangan kognitif, perilaku sosial, dan kepribadian. Sejalan dengan berkembangnya fisik motorik seorang anak, mereka akan menjadi lebih mandiri. Mereka dapat terlibat dalam berbagai jenis permainan bersama teman sebayanya. Mereka menjadi lebih percaya diri dan dapat melaksanakan sendiri apa pun yang mereka inginkan. Hal ini berdampak baik pada keseluruhan jenis perkembangan yang anak alami.

Rini Hildayani dkk (2007: 8.7) menjelaskan bahwa:

Untuk perkembangan motorik halus, dukungan dari lingkungan sangat dibutuhkan, dimana perlu diberikan kesempatan dan latihan serta dorongan yang terarah dari orang dewasa (orang tua, guru dan lain-lain) kepada anak. 

Uraian di atas memberikan pemahaman kepada kita bahwa anak-anak perlu diberikan kesempatan, latihan dan dorongan yang terarah dari guru maupun orang tua agar  kemampuan motorik halus anak berkembang dengan baik. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah menyarankan anak untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dapat melatih kemampuan motorik halusnya, seperti kegiatan bermain plastisin.
Amin Ali (2004: 26) berpendapat bahwa media dapat digunakan dalam proses belajar mengajar sebagai alat bantu mengajar dan sebagai media belajar yang dapat digunakan sendiri oleh siswa.

Ungkapan di atas memberikan penjelasan tentang arti penting media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Media mempunyai dua fungsi, yakni sebagai alat bantu bagi guru dalam mengajar dan sebagai media yang dapat dipergunakan sendiri oleh anak didik dalam kegiatan belajar.  

Plastisin merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang dipergunakan di taman kanak-kanak untuk melatih anak didik dan memberikan mereka kesempatan mengembangkan kemampuannya dalam hal membentuk. Oleh sebab itu, plastisin dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan motorik halus anak di taman kanak-kanak.
Bambang Sujiono dkk (2008: 29) menjelaskan bahwa “motorik halus anak dapat dikembangkan melalui berbagai kegiatan yang mempergunakan media, termasuk kegiatan bermain plastisin”.
Penjelasan di atas sesuai dengan hakekat keberadaan taman kanak-kanak dalam lingkup pendidikan nasional. Soemiarti Patmonodewo (2001: 49) menjelaskan hakekat taman kanak-kanak sebagai berikut:

Taman kanak-kanak memberi kemungkinan kepada anak didiknya untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangannya, memupuk sifat dan kebiasaan yang baik menurut falsafah bangsa Indonesia, memupuk kemampuan dasar yang diperlukan untuk belajar pada tahap selanjutnya.

Jadi melalui kegiatan bermain plastisin, diharapkan anak didik mampu mengembangkan seluruh aspek perkembangannya, terutama perkembangan motorik halusnya guna persiapan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Kegiatan bermain plastisin adalah kegiatan yang melibatkan otot-otot kecil seperti jari-jari tangan. Selain itu, koordinasi mata dan tangan juga sangat diperlukan dalam kegiatan bermain plastisin. Semua hal tersebut sesuai dengan perkembangan motorik halus anak karena motorik halus berhubungan dengan jari-jari tangan dan koordinasi mata dengan tangan. Oleh karena itu  kegiatan bermain plastisin sangat baik diterapkan untuk mengembangkan motorik halus anak.

Untuk mendapatkan data tentang  perkembangan motorik halus anak, maka penulis mengadakan suatu penelitian berupa kegiatan survey awal yang diadakan pada tanggal 30 dan 31 Mei 2011 di Taman Kanak-Kanak Ummahatud Darud Da’wah Wal Irsyad Ujung Baru Kecamatan Soreang Parepare. Berdasarkan survey tersebut diketahui bahwa kemampuan motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak Ummahatud Darud Da’wah Wal Irsyad Ujung Baru Kecamatan Soreang Parepare belum berkembangan dengan baik. Masih ada beberapa orang anak yang jari-jari tangannya belum lincah melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus. Apabila mereka diminta oleh guru untuk melaksanakan keterampilan motorik halus, maka gerakannya sangat kaku dan sering melaksanakan kesalahan. Selain itu koordinasi mata dengan otot jari tangan juga masih kurang. Fenomena ini menjadi faktor pemicu semangat bagi penulis untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang perkembangan motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak Ummahatud Darud Da’wah Wal Irsyad Ujung Baru Kecamatan Soreang Parepare dengan melibatkan anak dalam kegiatan bermain plastisin untuk melatih kemampuan motorik halusnya.  
Oleh karena itu, untuk mengetahui permasalahan di atas secara tepat dan akurat diperlukan penelitian kualitatif sebagai upaya perbaikan pelaksanaan pendidikan di taman kanak-kanak. Mengingat adanya keterbatasan dari segi tenaga, pengalaman, waktu dan dana, maka masalah penelitian ini dibatasi dengan judul “Pengembangan Kemampuan Motorik Halus melalui Kegiatan Bermain Plastisin di Taman Kanak-Kanak Ummahatud Darud Da’wah Wal Irsyad Ujung Baru Kecamatan Soreang Parepare”.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah penerapan kegiatan plastisin dalam mengembangkan motorik halus pada anak di Taman Kanak-Kanak Ummahatud Darud Da’wah Wal Irsyad Ujung Baru Kecamatan Soreang Parepare?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui penerapan kegiatan bermain plastisin dalam mengembangkan kemampuan motorik halus di Taman Kanak-Kanak Ummahatud Darud Da’wah Wal Irsyad Ujung Baru Kecamatan Soreang Parepare
D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat atau kontribusi dalam:

1. Manfaat teoritis:

a. Bagi akademisi/lembaga pendidikan, menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang psikologi, pendidikan, dan perkembangan anak.

b. Bagi peneliti; menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan peubah-peubah yang berkaitan dengan perkembangan motorik, khususnya motorik halus
2. Manfaat praktis

a. Bagi orang tua, agar dalam pengasuhannya dapat meningkatkan interaksi dengan anaknya sehingga dapat mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan bermain plastisin.
b. Bagi guru/pendidik, agar dalam pelaksanaan proses pembelajarannya berorientasi terhadap pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain plastisin.

c. Bagi guru/pendidik, agar dalam proses pembelajaran dapat mempergunakan alat peraga plastisin secara kreatif dan fungsional.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Bermain Plastisin
a. Pengertian Bermain 
  Bermain merupakan kegiatan yang paling sering dilakukan oleh anak. Melalui kegiatan bermain, anak dapat berekspresi dan melaksanakan kegiatan tanpa merasa tertekan. Tak heran jika kemudian permainan merupakan hal yang paling  disukai oleh anak.

Ngalim Purwanto (2000 : 69) menjelaskan bermain adalah:

Suatu perbuatan yang mengandung keasyikan dan dilakukan atas kehendak diri sendiri, bebas tanpa paksaan dengan bertujuan untuk memperoleh kesenangan pada waktu mengadakan kegiatan tersebut.

Alexander (Soli Abimanyu dkk, 2005 : 27) menjelaskan, “Pengertian bermain sebagai alat untuk melepaskan ketegangan dan mengekspresikan perasaan seperti marah, cemas atau frustasi”. 

Bermain dan permainan bukanlah kegiatan yang tanpa tujuan. Walaupun tampaknya tidak mendatangkan hasil secara nyata, namun kegiatan bermain tetap mempunyai tujuan. Piaget (Soli Abimanyu dkk,2005) menekankan bahwa:

Proses kognitif nampak dalam permainan. Pada kegiatan bermain memungkinkan anak mengeksplorasi fantasi pikiran. Melalui fantasi pikiran, anak bisa menembus keterbatasan yang dilakukan orang tua dan teman terhadap mereka. 

Dari tiga pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa bermain adalah suatu perbuatan yang mengandung keasyikan, yang dilakukan untuk melepaskan ketegangan dan mengekspresikan perasaan dan dilakukan atas kehendak diri sendiri, tanpa paksaan dengan bertujuan untuk memperoleh kesenangan pada waktu mengadakan kegiatan tersebut.

b. Pengertian Bermain Plastisin

Soegeng Santoso (2008: 31) menjelaskan bahwa “Bermain plastisin adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh kesenangan dengan mempergunakan plastisin sebagai medianya”.
Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa pada bermain plastisin, media yang dipergunakan oleh anak dalam kegiatan bermain adalah plastisin dan kegiatan tersebut dilakukan oleh anak untuk memperoleh kesenangan bagi dirinya.

Sedangkan Rini Hildayani dkk (2007: 35) berpendapat bahwa “Bermain plastisin merupakan salah satu jenis kegiatan bermain aktif dimana anak mempergunakan plastisin sebagai alat permainan”.

Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa bermain plastisin merupakan salah satu jenis kegiatan bermain aktif dimana anak mempergunakan plastisin sebagai alat permainan.

c. Bermain Plastisin
Bermain plastisin merupakan salah satu bentuk permainan aktif yang mempergunakan plastisin sebagai medianya atau alat permainannya. B.E.F Montolalu dkk (2008: 215) menjelaskan bahwa “Plastisin merupakan alat permainan yang berupa adonan yang bersifat lentur dan mudah dibentuk”.
Sedangkan Badru Zaman dkk (2008: 49) berpendapat bahwa “Plastisin merupakan jenis adonan yang mempunyai struktur yang sama dengan tanah liat karena mudah dibentuk”.

Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa plastisin merupakan alat permainan yang berupa adonan yang bersifat lentur dan mudah dibentuk yang mempunyai struktur yang sama dengan tanah liat.

Jadi bagi orang-orang yang belum pernah melihat plastisin, mereka dapat melihat tanah liat karena struktur plastisin sama dengan tanah liat yang lentur dan mudah dibentuk. Hanya saja plastisin dibuat dalam beraneka warna sehingga menarik perhatian anak.

d. Langkah-Langkah Kegiatan Bermain Plastisin
Langkah-langkah kegiatan bermain plastisin menurut Badru Zaman dkk (2008: 54) adalah: 

1) Membagikan plastisin kepada setiap anak, 2) memperlihatkan contoh cara membentuk plastisin, 3) membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka, dan 4) memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak.

Untuk lebih jelasnya, maka langkah-langkah kegiatan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Membagikan plastisin kepada setiap anak

Langkah pertama yang dilakukan oleh guru adalah membagikan plastisin kepada setiap anak. Setiap anak harus mendapatkan plastisin agar mereka mempunyai kesempatan melatih kemampuan motorik halusnya dengan membentuk plastisin.  

2) Memperlihatkan contoh cara membentuk plastisin

Langkah kedua yang dilakukan oleh guru adalah memperlihatkan contoh cara membentuk plastisin kepada anak. Hal ini dilakukan agar anak mengetahui bagaimana caranya membentuk plastisin.
3) Membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka

Langkah ketiga yang dilakukan adalah memberikan kesempatan kepada anak untuk membentuk plastisin sesuai keinginan mereka. Jika anak mengalami kesulitan, maka guru harus memberikan bantuan dan bimbingan kepada anak hingga anak tersebut mampu mengatasi kesulitan yang mereka alami. 

4) Memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak

Langkah terakhir yang dilakukan oleh guru adalah memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak agar anak merasa bahwa hasil kerjanya dihargai. Dengan cara seperti ini, anak akan bersemangat untuk kembali melatih kemampuannya dalam membentuk plastisin sehingga motorik halus anak dapat berkembang.

2. Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Taman Kanak-Kanak
a. Pengertian Motorik Halus
Manusia mengalami berbagai macam perkembangan dalam hidupnya. Perkembangan-perkembangan tersebut diantaranya adalah: perkembangan kognitif, perkembangan fisik/motorik, sosial, emosional, bahasa, moral dan nilai-nilai agama. Salah satu jenis perkembangan yang berhubungan dengan aktifitas gerak manusia adalah perkembangan motorik halus.
Sutrisno dkk (2008: 21) menjelaskan bahwa pengertian motorik halus adalah semua gerakan yang mungkin dapat dilakukan oleh anggota tubuh yang melibatkan otot-otot kecil. 
Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa gerakan motorik halus merupakan gerakan-gerakan yang dilakukan oleh manusia yang melibatkan otot-otot kecil, seperti melipat, menulis, menggunting, meronce dan sebagainya.  

Rini Hildayani dkk (2007: 8.13) menjelaskan bahwa perkembangan motorik halus adalah perubahan secara progresif pada kontrol dan kemampuan untuk melaksanakan gerakan yang diperoleh melalui interaksi antara faktor kematangan dan latihan/pengalaman selama kehidupan yang dapat dilihat melalui perubahan/pergerakan yang dilakukan.
Keterampilan motorik halus sangat penting untuk dikembangkan pada diri setiap anak. Hal ini disebabkan karena keterampilan motorik halus memegang banyak peranan dalam kehidupan anak. Secara tidak langsung pertumbuhan dan perkembangan kemampuan motorik halus anak akan mempengaruhi cara anak memandang dirinya sendiri dan orang lain. Ini semua akan tercermin pada pola penyesuaian diri anak secara umum dalam lingkungan pergaulannya. Misalnya saja anak yang kurang terampil menjahit, akan menyadari bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan untuk menjahit. Oleh sebab itu ia akan menarik diri dari lingkungan pergaulannya saat teman-temannya melaksanakan kegiatan menjahit. Begitu pula jika si anak tidak memiliki kemampuan dalam menendang bola. Maka ia akan menarik diri dari pergaulan saat teman-temannya bermain bola. Hal ini sudah menjadi fenomena yang umum terjadi di lingkungan anak-anak. Dari sini kita dapat menarik kesimpulan bahwa keterampilan motorik yang di dalamnya tercakup keterampilan motorik sangat diperlukan anak untuk bermain. Jadi orang tua atau guru yang bijaksana akan berusaha untuk mengembangkan kemampuan motorik anak-anaknya agar mereka dapat bermain dengan gembira tanpa perlu merasa risih dan menarik diri dari pergaulan. Hal ini penting sebab bermain merupakan kebutuhan dan aktifitas pokok anak-anak.
Mengingat pentingnya keterampilan motorik ini, maka guru memegang peranan dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain. Di Taman kanak-kanak, gurulah yang menentukan apa aktivitas fisik atau motorik yang dapat dilakukan anak sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya. Guru juga berperan dalam menumbuhkan minat anak terhadap berbagai kegiatan motorik seperti berbagai jenis olahraga, menggambar, melipat, menjahit, menendang bola dan sebagainya.

Hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk membantu meningkatkan gerakan motorik halus anak menurut Sutrisno  dkk (2008: 24) adalah: 
Menyediakan peralatan atau lingkungan yang memungkinkan anak melatih keterampilan motoriknya, memperlakukan anak dengan sama, memperkenalkan berbagai jenis keterampilan motorik, meningkatkan kesabaran guru, aktivitas fisik yang diberikan kepada anak harus bervariasi, berilah anak-anak aktivitas fisik yang memungkinkan anak menikmati dan dapat mencapai kemampuan yang diharapkan sesuai perkembangannya, melatih anak bekerjasama dengan anak lain.

Kegiatan-kegiatan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Menyediakan peralatan atau lingkungan yang memungkinkan anak melatih keterampilan motoriknya. 
Peralatan dan lingkungan merupakan dua komponen penting dalam melaksanakan kegiatan motorik. Tanpa adanya peralatan dan lingkungan, mustahil seseorang dapat melaksanakan kegiatan motorik. Tempat dan alat berlatih keterampilan motorik harus aman sehingga memungkinkan anak dapat melaksanakan berbagai kegiatan secara bebas.
2) Memperlakukan anak dengan sama. 
Perlakuan yang berbeda terhadap satu anak dengan anak lainnya akan menimbulkan kesenjangan pada anak. Oleh sebab itu, seorang guru tidak boleh memberikan perlakuan yang berbeda pada anak didiknya, sebab hal tersebut dapat memicu perasaan iri pada anak terhadap temannya. Jangan membandingkan kemampuan satu anak di depan anak lain karena setiap anak adalah unik. Penguasaan keterampilan motorik seorang anak tak akan sama antara satu anak dengan anak yang lain. Semua ini tergantung pada banyak hal, misalnya: latihan, rasa percaya diri, kematangan alat-alat tubuh, dan lain-lain.

3) Memperkenalkan berbagai jenis keterampilan motorik.

Dengan adanya berbagai jenis keterampilan motorik, anak bebas memilih jenis keterampilan mana yang akan mereka praktekkan sesuai dengan minat dan bakatnya. Kalaupun seorang anak tidak mampu melaksanakan semua jenis kegiatan tersebut, setidak-tidaknya mereka mengetahui jenis kegiatannya sehingga dapat menambah pemahaman anak terhadap jenis-jenis kegiatan motorik.
4) Meningkatkan kesabaran guru
Setiap anak memiliki jangka waktu sendiri dalam menguasai suatu keterampilan. Oleh sebab itu seorang guru harus sabar dalam menghadapi anak yang memiliki kemampuan yang beragam. 
5) Aktivitas fisik yang diberikan kepada anak harus bervariasi.

Suatu kegiatan yang monoton akan menimbulkan kebosanan. Begitu pula dalam hal aktifitas fisik. Oleh sebab itu, untuk menghindari rasa bosan pada anak, maka guru harus memberikan aktifitas fisik yang bervariasi.

6) Berilah anak-anak aktivitas fisik yang memungkinkan anak menikmati dan dapat mencapai kemampuan yang diharapkan sesuai perkembangannya.

Jangan memberikan anak aktifitas fisik yang melebihi kemampuannya, sebab mereka tidak akan mampu melaksanakannya. Jika memberikan aktifitas anak, berikanlah aktifitas yang sesuai dengan kapasitas dan kemampuan mereka sesuai perkembangannya.
7) Melatih anak bekerjasama dengan anak lain

Saat melaksanakan aktivitas fisik yang menempatkan anak bersama beberapa anak lain, maka anak sebaiknya diberi arahan untuk dapat menerima kehadiran dan bekerjasama dengan anak lain.
Masitoh dkk (2008: 2.12) menjelaskan bahwa masa kecil sering disebut sebagai saat ideal untuk mempelajari keterampilan motorik, dengan alasan-alasan yang diringkas penulis sebagai berikut:

1) Tubuh anak lebih lentur ketimbang tubuh orang dewasa sehingga anak lebih mudah menguasai keterampilan motorik.

2) Anak belum banyak memiliki keterampilan yang akan berbenturan dengan keterampilan yang baru dipelajarinya, sehingga anak akan mempelajari keterampilan baru dengan lebih mudah.

3) Secara keseluruhan anak lebih berani pada waktu kecil ketimbang setelah besar. Oleh karena itu, mereka berani mencoba sesuatu yang baru. Hal yang demikian menimbulkan motivasi yang diperlukan untuk belajar.

4) Tidak seperti orang dewasa, anak-anak menyukai pengulangan, sehingga mereka bersedia mengulangi tindakan hingga otot terlatih untuk melaksanakannya secara efektif
b. Indikator Motorik Halus

Indikator motorik halus sangat banyak. Namun yang akan dibahas pada penelitian ini adalah indikator motorik halus yang berhubungan dengan kegiatan bermain plastisin. Kementerian Pendidikan dan Depdiknas (2004: 24) menjelaskan bahwa indikator motorik halus yang berhubungan dengan kegiatan bermain plastisin di Taman Kanak-Kanak adalah: membuat berbagai bentuk dengan menggunakan plastisin, playdough/ tanah liat.
Jadi jenis kegiatan yang akan dilakukan dalam kegiatan bermain plastisin adalah membuat berbagai bentuk dengan menggunakan plastisin. Bentuk yang akan dibuat oleh anak bermacam-macam tergantung dari inisiatif guru. Boleh bentuk segitiga, segi empat, lingkaran, layang-layang, kursi, meja, bintang, bulan, dan sebagainya. Bentuk-bentuk yang dibuat oleh anak hendaknya adalah bentuk-bentuk yang akrab bagi mereka atau sering mereka lihat sehingga anak bisa membuat bentuk tersebut dengan mengingat benda yang pernah dilihatnya.    
c. Aspek Motorik Halus Pada Anak Usia Taman Kanak-Kanak
Menurut Yani Mulyani dan Juliska Gracinia (2007:4), aspek-aspek motorik halus adalah gerakan terbatas dari bagian-bagian yang meliputi otot kecil, terutama gerakan di bagian jari-jari tangan. Contohnya menulis, menggambar, menjahit, melipat, dan memegang sesuatu. 

Bambang Sujiono dkk (2008: 1.14) menjelaskan gerakan motorik halus apabila gerakan hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu gerakan ini tidak terlalu membutuhkan banyak tenaga, namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat.  Semakin baiknya perkembangan motorik halus anak membuat anak semakin pintar berkreasi. 
Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik halus merupakan keterampilan atau gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil. Dalam melaksanakan keterampilan motorik halus, tidak diperlukan banyak tenaga. 
Perkembangan motorik halus anak di usia prasekolah semakin meningkat. Pada saat ini koordinasi mata-tangan anak semakin baik. Anak-anak sudah dapat menggunakan kemampuannya untuk mengurus dirinya dengan sedikit pengawasan dari orang dewasa. Mereka mulai dapat menyikat gigi, menyisir rambut, mengancingkan pakaian, membuka dan menutup resluiting, memakai sepatunya sendiri, serta makan menggunakan sendok dan garpu.

Kelenturan tangannya pun semakin baik. Anak-anak mulai dapat menggunakan tangannya untuk berkreasi. Misalnya menggunting kertas dengan hasil guntingan yang lurus, membuat gambar sederhana, mewarnai gambar, menggunakan klip untuk menyatukan dua atau tiga buah kertas, menjahit, menganyam kertas, serta menajamkan pensil dengan mempergunakan rautan pensil. Namun tidak semua anak memiliki kematangan untuk menguasai semua ini pada tahap yang sama. 
Dalam melaksanakan gerakan motorik halus, anak juga memerlukan dukungan keterampilan fisik lain serta kematangan mental, misalnya keterampilan membuat gambar. Dalam membuat gambar, selain anak memerlukan keterampilan menggerakkan pergelangan dan jari-jari tangan, anak juga memerlukan kemampuan kognitif yang memungkinkan terbentuknya gambar. Misalnya untuk menggambar lingkaran, anak perlu memahami konsep lingkaran terlebih dahulu sebelum menerjemahkannya dalam bentuk gambar. Contoh lain, saat anak bermain balok dengan menumpuk balok-balok kayu, anak memerlukan keterampilan mengambil balok, dan juga anak harus mengetahui apa yang akan diperbuatnya dengan balok-balok itu.
 Ada dua keterampilan motorik halus anak yang berkembang di usia prasekolah. Rini Hildayani dkk (2007: 6.9) menjelaskan bahwa keterampilan tersebut adalah: perkembangan gambar pada anak dan perkembangan handedness. 
Pada usia 4 sampai 5 tahun perkembangan gambar pada anak mengalami peningkatan. Jika sebelumnya anak hanya mampu menggambar abstrak, maka pada usia ini anak sudah mampu membuat gambar yang menyerupai bentuk sebenarnya.
d. Pentingnya Motorik Halus Dikembangkan

Motorik halus sangat penting dikembangkan pada anak Taman kanak-kanak. Dengan dikembangkannya motorik halus tersebut, maka anak akan semakin lincah dalam melaksanakan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus, seperti mengikat tali sepatu, mengancing baju, melipat kertas, menggambar, menggunting, dan menulis. Semua kegiatan tersebut sangat penting dalam kehidupan anak. Jika anak telah mampu melaksanakannya dengan baik, maka anak tidak merepotkan orang lain yang ada di sekitarnya, seperti orang tua, saudara, maupun gurunya.   

Salah satu hal penting yang berhubungan dengan keterampilan motorik halus adalah handedness atau penggunaan tangan dominan. Sebelumnya anak-anak selalu menggunakan kedua tangannya untuk melaksanakan berbagai aktifitas, misalnya mengambil sesuatu, menulis, dan sebagainya. Anak-anak bisa dengan mudah meraih bola kecil dengan tangan kanan lalu mengambil balok dengan tangan kiri. Kedua tanganya memegang peranan yang sama. Namun pada usia taman kanak-kanak, tangan dominan sudah mulai permanen. Beberapa tokoh mengatakan bahwa anak usia 3 tahun sudah menunjukkan tangan dominannya secara permanen. Saat ini anak telah menentukan tangan mana yang lebih dominan untuk meraih, memegang, atau memanipulasi objek. Penggunaan tangan dominan ini dipengaruhi oleh faktor bawaan (hereditas) dan pengaruh lingkungan yang seolah-olah memaksa anak untuk menggunakan tangan kanan karena lebih diterima oleh masyarakat.  

Ngalim Purwanto (2000: 34) menjelaskan bahwa keterampilan gerakan halus yang paling utama adalah kemampuan memegang pensil dengan tepat yang diperlukan untuk menulis kelak. Pada awalnya anak memegang pensil dengan cara menggenggam seluruh pensil dan digunakan hanya untuk mencoret-coret. Cara ini dilakukan oleh anak usia 2-3 tahun. Setelah itu cara memegang pensil lebih baik lagi. Tidak seluruh jari digunakan, melainkan hanya jenpol dan telunjuk. Pada saat ini anak tidak lagi menggunakan lengan dan bahunya untuk ikut melaksanakan gerakan menulis atau menggambar, melainkan lebih banyak bertumpu pada gerakan jari. Pada akhir masa kanak-kanak (6 tahun), anak telah belajar bagaimana menggunakan jari jemari dan pergelangan tangannya untuk menggerakkan ujung pensil.
Menurut Bambang Sujiono dkk (2008: 1.15), pada usia 3-4 tahun, anak-anak sudah mampu melaksanakan keterampilan motorik halus sebagai berikut: menggunting kertas menjadi dua bagian, mencuci dan mengelap tangan sendiri, mengaduk cairan dengan sendok, menuang air dari teko, memegang garpu dengan cara menggenggam, membawa sesuatu dengan penjepit, apabila diberikan gambar badan manusia yang belum lengkap maka si anak dapat menambahkan paling sedikit dua organ tubuh, membuka kancing baju dan melepas ikat pinggang, serta menggambar lingkaran namun bentuknya masih halus.
Pada usia 5-6 tahun, anak-anak sudah mampu melaksanakan gerakan-gerakan motorik halus seperti: mengikat tali sepatu, memasukkan surat ke dalam amplop, mengoleskan selai di atas roti, membentuk berbagai objek dengan tanah liat, mencuci dan mengeringkan muka tanpa membasahi baju, dan memasukkan benang ke dalam lubang jarum. 
B. Kerangka Pikir
Kenyataan menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak belum berkembang dengan baik. Tanda-tandanya adalah anak masih kaku dalam melaksanakan kegiatan yang mempergunakan otot-otot kecil. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilaksanakan kegiatan bermain plastisin dengan materi membuat berbagai macamk bentuk. Langkah-langkah kegiatannya adalah: 1) Guru membagikan plastisin kepada setiap anak, 2) guru memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin, 3) guru membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka, dan 4) guru memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak.

Setelah pelaksanaan kegiatan bermain plastisin, ternyata motorik halus anak berkembang dengan baik. Tanda-tandanya adalah anak lincah dalam melaksanakan kegiatan yang mempergunakan otot-otot kecil. Adapun indikator motorik halus yang diperhatikan adalah: koordinasi mata-tangan, kelenturan otot-otot jari tangan, dan kelenturan tangan. 

Gambaran tentang keterkaitan antara peubah penelitian secara skematis dapat dilihat berikut ini:


[image: image2]
Bagan 2.1 Kerangka Pikir

C. Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: Jika kegiatan bermain plastisin dilaksanakan dengan baik dalam pembelajaran, maka motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak Ummahatud Darud Da’wah Wal Irsyad Ujung Baru Kecamatan Soreang  Parepare dapat berkembang.  
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif.  Jenis penelitian ini telah lama berkembang di Indonesia. Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk mendapatkan solusi dari permasalahan yang dijumpai guru dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. 

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang sudah dilaksanakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.  Igak Mahardit (2008: 39) menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilaksanakan untuk memecahkan persoalan yang ada dalam kelas tentang kegiatan pembelajaran. Penelitian sudah dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi (Mc Taggart, 1987)  

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini ada dua, yakni: bermain plastisin dan kemampuan motorik halus anak. 

1. Bermain plastisin adalah kegiatan bermain menggunakan bahan adonan yang digunakan untuk melatih anak mengekspresikan diri dalam membuat berbagai bentuk dengan mempergunakan plastisin yang mudah dibentuk.

2. Kemampuan motorik halus anak adalah kemampuan anak untuk membuat berbagai macam kegiatan yang melibatkan otot-otot kecil, utamanya yang berhubungan dengan jari-jari tangan dan pergelangan tangan.
C. Setting dan Subyek Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Ummahatud Darud Da’wah Wal Irsyad Ujung Baru Kecamatan Soreang Parepare pada semester ganjil tahun ajaran 2011/ 2012. Taman kanak-kanak ini adalah salah satu taman kanak-kanak yang berada di  Kotamadya Parepare. Taman kanak-kanak ini berada di lingkungan yang padat penduduk. Rata-rata penduduk di sekitar taman kanak-kanak adalah orang-orang yang mengerti tentang pendidikan sebab rata-rata penduduk telah menamatkan pendidikan sampai sekolah menengah atas.  Yang menjadi subjek penelitian adalah anak didik kelompok B yang berjumlah 10 orang dan 1 orang guru.
D. Rancangan Penelitian
             Prosedur pelaksanaan penelitian ini akan digambarkan sebagai berikut:

        Refleksi Awal


Perencanaan Tindakan I      Pelaksanaan            Observasi          Refleksi dan

                                             Tindakan I                                         Evaluasi


Revisi Tindakan I              

     Perencanaan                  Pelaksanaan           Obsevasi           Refleksi dan 
     Tindakan II                   Tindakan II                                      Evaluasi




Revisi Tindakan II

     Perencanaan                Dan Seterusnya..........
     Tindakan III
Gambar 3.1 Disain PTK (sumber: Kemmis dan Taggart, 1988)

    Rencana penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus.

       1.    Siklus pertama berlangsung selama 2 kali pertemuan

       2.    Siklus kedua berlangsung selama 2 kali pertemuan

Siklus kedua merupakan perbaikan dari siklus pertama.

Siklus I

Siklus I dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2011/ 2012 pada kelompok B. Siklus I dilaksanakan selama satu kali pertemuan sesuai dengan indikator yang akan dilaksanakan. 

Kegiatan yang dilakukan pada siklus pertama meliputi:

a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

1. Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berhubungan dengan perkembangan motorik halus melalui kegiatan bermain plastisin.
2. Membuat lembar observasi anak mengenai perkembangan motorik halus setelah pelaksanaan kegiatan bermain plastisin.

3. Membuat lembar observasi guru untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dalam bermain plastisin 
b. Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

1. Kegiatan awal

a) Berbaris

b) Salam dan doa

c) Senam ritmik
2. Kegiatan inti

a) Mengelompokkan gambar bagian-bagian rumah seperti jendela, pintu, atap dan tangga.
b) Membuat  bentuk rumah dari plastisin

c) Menggambar jendela dari bentuk dasar segi empat

3. Kegiatan akhir 
a) Bercakap-cakap tentang kegiatan yang akan dilakukan besok 

b) Berdoa dan salam

c) Pulang

c. Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti pada saat penyelenggaraan proses pembelajaran. Observasi dilakukan secara menyeluruh terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan perilaku-perilaku anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan panduan dan instrumen penelitian yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diperoleh data-data emperik tentang  pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain plastisin. 

d. Refleksi

Refleksi dilakukan pada saat berakhirnya semua kegiatan penelitian. Refleksi pada siklus pertama ini dilakukan dengan cara melaksanakan diskusi dengan observer mengenai: 

1. Pelaksanaan tindakan penelitian 
2. Mengolah data dan mencatat perbedaan perencanaan dengan pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan. 

Hasil refleksi ini kemudian menjadi bahan rujukan dan pertimbangan untuk menyusun rencana tindakan pada siklus II
Siklus II

Siklus II dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2011/ 2012 pada kelompok B. Siklus II dilaksanakan selama satu kali pertemuan sesuai dengan indikator yang akan dilaksanakan. 

Kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua meliputi:

a) Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

1. Menjadikan bahan refleksi pada siklus I sebagai bahan pertimbangan untuk pelaksanaan pembelajaran siklus II

2. Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berhubungan dengan perkembangan motorik halus melalui kegiatan bermain plastisin.

3. Membuat lembar observasi mengenai perkembangan motorik halus setelah pelaksanaan kegiatan bermain plastisin.
b) Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan kegiatan bermain plastisin. 

2. Mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi oleh anak dalam kegiatan bermain plastisin pada siklus I
3. Merumuskan alternatif kegiatan pembelajaran yang dapat mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan bermain plastisin
4. Melaksanakan tindakan pembelajaran kegiatan bermain plastisin yang dapat mengembangkan motorik halus anak. 

c) Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti pada saat penyelenggaraan proses pembelajaran. Observasi dilakukan secara menyeluruh terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan perilaku-perilaku anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan panduan dan instrumen penelitian yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diperoleh data-data emperik tentang  pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain plastisin. 

d) Refleksi

Refleksi dilakukan pada saat berakhirnya semua kegiatan yang dilakukan. Refleksi pada siklus kedia ini dilakukan dengan cara melaksanakan diskusi dengan observer mengenai: 

1. Analisis mengenai tindakan yang baru dilakukan

2. Mengolah data dan mencatat perbedaan perencanaan dengan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang akurat tentang pengembangan kemampuan motorik haus anak melalui kegiatan bermain plastisin, maka dilakukan kegiatan pengumpulan data melalui tiga cara, yaitu: teknik observasi dan teknik dokumentasi.

1. Teknik observasi dilakukan dengan cara melaksanakan pengamatan terhadap kegiatan bermain plastisin yang dilakukan oleh anak didik. Selama kegiatan bermain plastisin berlangsung, peneliti terus mengadakan pengamatan untuk       mengetahui kemampuan anak, apakah telah menguasai indikator atau belum.

2. Teknik dokumentasi dilakukan sebagai upaya untuk mendapatkan data tentang keadaan populasi penelitian melalui dokumen atau catatan yang sudah ada di Taman Kanak-Kanak Ummahatud Darud Da’wah Wal Irsyad Ujung Baru Kecamatan Soreang Parepare. Yang menjadi sumber data dalam kegiatan dokumentasi adalah dokumen-dokumen penting atau catatan-catatan para guru dan kepala sekolah tentang anak didik kelas B di Taman Kanak-Kanak Ummahatud Darud Da’wah Wal Irsyad Ujung Baru Kecamatan Soreang Parepare.
F. Teknik Analisis Data dan Standar Pencapaian
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang betul-betul berguna bagi perkembangan motorik halus anak, data yang diperoleh harus akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data dilakukan dalam tiga tahap yaitu: mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan.
Standar pencapaian diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu: Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). Penjelasannya adalah:

Baik (B)
= apabila anak dapat melaksanakan kegiatan dengan baik

Cukup (C) 
= apabila anak melaksanakan kegiatan tapi belum sesuai yang diharapkan

Kurang (K) = apabila anak hanya sekedar melaksanakan kegiatan

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum TK Ummahatud Darud Da’wah Wal Irsyad Ujung Baru 
    Parepare
Taman Kanak-Kanak Ummahatud Darud Da’wah Wal Irsyad Ujung Baru Kecamatan Soreang Parepare berkedudukan di Jl Andi Sinta No 42 dan didirikan pada tanggal 16 Agustus 1959 dan terdaftar dalam lingkungan Kantor Kementerian Agama Pimpinan Berlian, S.Pd yang beralamat di Jl Industri Kecil.

 Taman Kanak-Kanak Ummahatud Darud Da’wah Wal Irsyad Ujung Baru dikelola oleh yayasan. Pengurus yayasan Hj Bessenuriah, Kepala Taman Kanak-Kanak pertama adalah Sitti Saniah M, dan yang kedua sampai sekarang adalah Berlian, S.Pd. Dalam melaksanakan tugasnya, kepala sekolah dibantu oleh 8 orang guru.

Taman Kanak-Kanak Ummahatud Darud Da’wah Wal Irsyad Ujung Baru adalah lembaga pendidikan program yang kegiatannya mengacu pada KBK 2004. Pada Taman Kanak-Kanak Ummahatud Darud Da’wah Wal Irsyad Ujung Baru terdapat 5 kelas yang terdiri dari 2 kelompok, yaitu kelompok A dan kelompok B.

B. Pengembangan Kemampuan Motorik Halus melalui Kegiatan Bermain Plastisin 


Pada bab ini  dibahas mengenai hasil-hasil penelitian yang memperlihatkan perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan kegiatan bermain plastisin dari siklus I ke siklus II. Adapun yang  dianalisis adalah perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain plastisin pada siklus I dan siklus II. 

Penelitian telah dilakukan selama dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Siklus I dilaksanakan selama dua kali pertemuan dan siklus II juga selama dua kali pertemuan. Setiap siklus terdiri atas empat tahap kegiatan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Hasil refleksi dari siklus I dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk mengadakan perbaikan pada siklus II sehingga kesalahan yang dilakukan pada siklus I dapat diminimalisir atau dihilangkan.

1.Siklus I pertemuan I

Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 11 Oktober 2011.. Tema yang dipelajari pada pertemuan pertama adalah lingkungan dan sub temanya adalah rumah.

a.    Perencanaan

Beberapa hal yang direncanakan dengan baik dalam pertemuan pertama adalah: menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berhubungan dengan perkembangan motorik halus melalui kegiatan bermain plastisin untuk indikator pertama yaitu: kordinasi mata–tangan, indikator kedua yaitu kelenturan otot jari, dan indikator ketiga yaitu kelenturan tangan.   Kemudian mengidentifikasi perkembangan motorik halus pada anak yang belum berkembang. Setelah itu membuat lembar observasi mengenai kegiatan guru dan anak selama pelaksanaan pembelajaran dengan kegiatan bermain plastisin. Lalu menyiapkan plastisin yang akan dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran
b. Pelaksanaan Tindakan
      1)Kegiatan guru pada siklus I pertemuan I
Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru pada kegiatan awal adalah: memperhatikan anak berbaris lalu menerima salam dari anak  dan membimbing anak berdoa. Setelah itu guru menugaskan anak bermain simpai secara berkelompok.
Kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan inti adalah: guru menugaskan anak mengelompokkan gambar bagian-bagian rumah menurut bentuknya, misal: pintu, rumah, atap dan lain-lain. Lalu guru menugaskan anak membuat bentuk segi empat dari plastisin. Dan setelah itu, guru  membagikan plastisin kepada setiap anak. Selanjutnya guru memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin. Lalu guru membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka. Setelah anak melaksanakan kegiatan bermain plastisin, guru memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak. Kemudian guru menugaskan anak mewarnai gambar pemandangan.  

Setelah kegiatan inti dilaksanakan, maka dalam kegiatan istirahat, guru menyuruh anak mencuci tangan. Setelah itu guru menyuruh anak berdoa sebelum dan sesudah makan. Lalu guru memberi waktu kepada anak untuk bermain

Kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan akhir adalah: guru membimbing anak menyanyikan lagu anak-anak. Lalu guru bersama anak  bercakap-cakap tentang cara membersihkan rumah. Setelah itu guru membimbing anak membaca doa pulang lalu guru menerima salam 

2)Kegiatan anak pada siklus I pertemuan II 
Kegiatan awal yang dilaksanakan oleh anak adalah anak berbaris, kemudian anak berdoa lalu anak bermain simpai secara berkelompok.
Kegiatan inti yang dilaksanakan oleh anak adalah anak mengelompokkan gambar bagian-bagian rumah menurut bentuknya, misal: pintu, rumah, atap dan lain-lain. Setelah itu anak membuat bentuk segi empat dari plastisin. Kegiatan yang dilaksanakan oleh anak adalah menerima plastisin yang diberikan oleh guru. Dengan melihat warna plastisin yang bermacm-macam, anak tertarik untuk melaksanakan kegiatan bermain plastisin. Pada saat guru memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin, anak memperhatikan dengan seksama. Namun ada juga beberapa anak yang masih berbicara dengan temannya sehingga apa yang dijelaskan oleh guru tidak mereka dengar. Setelah itu, semua anak membuat bentuk segi empat dari plastisin. Banyak anak yang bingung dan ragu-ragu karena tidak tahu apa yang harus mereka lakukan. Anak-anak yang seperti ini adalah anak-anak yang tadinya tidak memperhatikan penjelasan guru tentang cara membentuk plastisin. Anak-anak yang ragu-ragu dan bingung tersebut tetap membiarkan plastisinnya karena mereka tidak tahu apa yang harus mereka lakukan. Hingga waktu pembelajaran habis, mereka belum mampu membuat bentuk segi empat dari plastisin. Setelah kegiatan selesai, anak menerima penghargaan dari guru berdasarkan hasil kerja mereka. Kemudian kegiatan selanjutnya adalah anak mewarnai gambar pemandangan.

Pada saat istirahat, kegiatan yang dilaksanakan oleh anak adalah anak mencuci tangan, kemudian anak berdoa sebelum dan sesudah makan. Lalu anak bermain.
Pada kegiatan akhir, yang dilaksanakan oleh anak adalah anak menyanyikan lagu anak-anak. Lalu anak dan guru bercakap-cakap tentang cara membersihkan rumah. Setelah itu anak membaca doa pulang. Kemudian anak memberi salam 

c.   Observasi
Observasi dilaksanakan untuk mengamati kegiatan anak dan guru selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran bermain plastisin. Hasil observasi kegiatan guru pada siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa langkah-langkah yang dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan bermain plastisin adalah: guru membagikan plastisin secara merata kepada setiap anak, guru mampu memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin, guru mampu membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka, dan guru kurang mampu memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak. 

Hasil observasi kegiatan anak pada siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa dari 10 anak, hanya 2 anak yang mampu melaksanakan koordinasi mata tangan dengan baik, 1 anak yang kurang mampu, dan 7 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak, hanya 2 anak yang otot jari bergerak dengan lentur, 1 anak yang kurang mampu, dan 7 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak, hanya 2 anak yang tangannya bergerak dengan lentur, 1 anak yang tidak mampu, dan 7 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik.

Untuk anak yang mendapatkan penilaian baik berarti anak tersebut telah mampu melaksanakan tiga item. Sedangkan untuk anak yang mendapatkan penilaian sedang, mereka telah mampu melaksanakan dua item. Dan untuk anak yang penilaiannya kurang, mereka hanya mampu melaksanakan satu item.

d.   Refleksi

Setelah diadakan penelitian untuk siklus I pertemuan I diketahui bahwa:

1) Perencanaan

Perencanaan yang telah dilakukan oleh peneliti belum matang sehingga pelaksanaan kegiatan penelitian belum sesuai dengan yang diharapkan. Peneliti belum merencanakan tindakan yang sebaiknya dilakukan oleh guru apabila ada anak yang mengalami kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan bermain plastisin. Sehingga guru mempersiapkan diri untuk memberikan bimbingan dan penjelasan kepada anak didik, utamanya anak didik yang mengalami kesulitan agar mereka mampu mengatasi masalah yang mereka hadapi dengan bantuan guru. 

2) Pelaksanaan

Saat kegiatan penelitian berlangsung, masih ada kegiatan yang belum dilaksanakan dengan baik oleh guru. Masih ada beberapa anak yang mengalami kesulitan tidak mendapatkan bantuan dan bimbingan dari guru karena guru tersebut tidak melihat secara keseluruhan kondisi anak didiknya. Solusinya adalah setiap guru harus memberikan bantuan dan bimbingan kepada semua anak didik, terutama bagi anak yang mengalami kesulitan. 

3) Observasi

Observasi/pengamatan yang dilakukan oleh guru masih kurang karena masih ada beberapa anak yang tidak sempat teramati kegiatannya dengan baik. Solusinya adalah guru harus melaksanakan kegiatan observasi secara maksimal agar semua kegiatan anak didik dapat teramati dengan baik.

Siklus I pertemuan II

Siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 13 Oktober 2011.. Tema yang dipelajari pada pertemuan kedua adalah lingkungan dan sub temanya adalah rumah. 

a.    Perencanaan

Kegiatan yang harus direncanakan sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah: Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berhubungan dengan perkembangan motorik halus melalui kegiatan bermain plastisin untuk indikator pertama yaitu: kordinasi mata–tangan, indikator kedua yaitu kelenturan otot jari, dan indikator ketiga yaitu kelenturan tangan; Mengidentifikasi perkembangan motorik halus pada anak yang belum berkembang; Membuat lembar observasi untuk mengetahui perkembangan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan anak didik; Menyiapkan berbagai plastisin dengan bermacam-macam warna untuk dipergunakan pada saat kegiatan pembelajaran; dan Menjadikan hasil refleksi siklus I pertemuan I sebagai bahan pertimbangan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I pertemuan II.
b. Pelaksanaan 
1)Kegiatan guru pada siklus I pertemuan II
Kegiatan awal yang dilaksanakan oleh guru adalah: guru memperhatikan anak berbaris. Lalu guru menerima salam dari anak  dan membimbing anak berdoa. Setelah itu guru menugaskan anak untuk melaksanakan senam sehat ceria
Kegiatan inti yang dilaksanakan oleh guru adalah: guru menugaskan anak mengurutkan benda dari yang kecil ke yang besar, lalu guru menugaskan anak membuat bentuk buah-buahan dari plastisin. Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah: guru  membagikan plastisin kepada setiap anak. Setelah itu guru memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin. Lalu guru membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka. Setelah anak melaksanakan kegiatan bermain plastisin, guru memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak. Setelah itu guru menugaskan anak menceritakan tentang kegunaan rumah.  
Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru pada saat istirahat adalah: guru menyuruh anak mencuci tangan lalu guru menyuruh anak berdoa sebelum dan sesudah makan. Setelah itu guru memberi waktu kepada anak untuk bermain.
Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru pada kegiatan akhir adalah: guru membimbing anak membaca dua kalimat syahadat. Lalu guru menugaskan anak menirukan suara binatang yang dipelihara di rumah. Setelah itu guru membimbing anak membaca doa pulang. Kemudian guru menerima salam 

2)Kegiatan anak pada siklus I pertemuan II
Kegiatan awal yang dilaksanakan oleh anak adalah: anak berbaris masuk ke dalam kelas. Lalu anak mengucapkan salam lalu berdoa. Kemudian anak melaksanakan senam sehat ceria.
Kegiatan inti yang dilaksanakan oleh anak adalah: anak mengurutkan benda dari yang kecil ke yang besar. Setelah itu anak membuat bentuk buah-buahan dari plastisin. Kegiatan yang dilaksanakan oleh anak adalah menerima plastisin yang diberikan oleh guru. Dengan melihat plastisin yang beraneka warna, anak tertarik untuk melaksanakan kegiatan bermain plastisin. Pada saat guru memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin, anak memperhatikan dengan seksama. Namun masih ada juga beberapa anak yang berbicara dengan temannya ataupun melaksanakan kegiatan lain sehingga apa yang dijelaskan oleh guru tidak mereka dengar dengan baik. Setelah itu, semua anak membuat bentuk buah-buahan dari plastisin. Masih ada anak yang bingung dan ragu-ragu karena tidak tahu apa yang harus mereka lakukan. Anak-anak yang seperti ini adalah anak-anak yang tadinya tidak memperhatikan penjelasan guru tentang cara membentuk plastisin. Anak-anak yang ragu-ragu dan bingung tersebut tidak bisa membuat bentuk buah-buahan dari plastisin. Hingga waktu pembelajaran habis, mereka belum mampu membuat bentuk buah-buahan dari plastisin. Setelah kegiatan selesai, anak menerima penghargaan dari guru berdasarkan hasil kerja mereka. Ada anak yang mendapatkan pujian dari guru karena hasil kerja mereka bagus dan ada pula anak yang diberikan motivasi oleh guru untuk berbuat yang lebih baik lagi karena hasil pekerjaannya belum bagus. Kemudian anak menceritakan tentang kegunaan rumah.

Pada saat istirahat, anak mencuci tangan. Kemudian anak berdoa sebelum dan sesudah makan. Lalu anak keluar untuk bermain
Kegiatan akhir yang dilaksanakan oleh anak adalah: anak membaca dua kalimat syahadat. Lalu anak menirukan suara binatang yang dipelihara di rumah. Setelah itu anak membaca doa pulang. Lalu anak mengucapkan salam
c.   Observasi
Observasi dilaksanakan untuk mengamati kegiatan anak dan guru selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran bermain plastisin. Hasil observasi kegiatan guru pada siklus I pertemuan II menunjukkan bahwa langkah-langkah yang dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan bermain plastisin adalah: guru mampu membagikan plastisin kepada setiap anak, guru mampu memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin, guru mampu membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka, dan guru kurang mampu memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak. 
Hasil observasi kegiatan anak pada siklus I pertemuan II menunjukkan bahwa dari 10 anak, hanya 3 anak yang mampu melaksanakan koordinasi mata tangan dengan baik, 2 anak yang kurang mampu, dan 5 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak, hanya 3 anak yang mampu melaksanakan kelenturan otot jari dengan baik, 2 anak yang kurang mampu, dan 5 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak, hanya 3 anak yang mampu melaksanakan kelenturan tangan dengan baik, 2 anak yang tidak mampu, dan 5 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik.

Untuk anak yang mendapatkan penilaian baik berarti anak tersebut telah mampu melaksanakan tiga item. Sedangkan untuk anak yang mendapatkan penilaian sedang, mereka telah mampu melaksanakan dua item. Dan untuk anak yang penilaiannya kurang, mereka hanya mampu melaksanakan satu item.
d.   Refleksi

Setelah diadakan penelitian untuk siklus I pertemuan II diketahui bahwa:

1) Perencanaan

Perencanaan yang telah dilakukan oleh peneliti belum matang sehingga pelaksanaan kegiatan penelitian belum sesuai dengan yang diharapkan. Peneliti belum merencanakan tindakan yang sebaiknya dilakukan oleh guru apabila ada anak yang mengalami kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan bermain plastisin. Solusinya adalah guru sebaiknya mempersiapkan diri untuk memberikan bimbingan dan penjelasan kepada anak didik, utamanya anak didik yang mengalami kesulitan agar mereka mampu mengatasi masalah yang mereka hadapi dengan bantuan guru. 

2) Pelaksanaan

Saat kegiatan penelitian berlangsung, masih ada guru yang tidak melaksanakan tugasnya dengan baik. Masih ada beberapa anak yang mengalami kesulitan tidak mendapatkan bantuan dan bimbingan dari guru karena guru tersebut tidak melihat secara keseluruhan kondisi anak didiknya. Solusinya adalah setiap guru harus melaksanakan tugas dengan baik dengan memberikan bantuan dan bimbingan kepada semua anak didik.
3) Observasi

Observasi/pengamatan yang dilakukan oleh guru masih kurang karena masih ada beberapa anak yang tidak sempat teramati kegiatannya dengan baik. Solusinya adalah guru harus melaksanakan kegiatan observasi secara maksimal agar semua kegiatan anak didik dapat teramati dengan baik.

Siklus II pertemuan I

Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I. Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 18 Oktober 2011. Tema yang dipelajari pada pertemuan pertama adalah lingkungan dan sub temanya adalah rumah.  
a. Perencanaan

Kegiatan perencanaan yang harus dipersiapkan sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas adalah: Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berhubungan dengan perkembangan motorik halus melalui kegiatan bermain plastisin untuk indikator pertama yaitu: kordinasi mata–tangan, indikator kedua yaitu kelenturan otot jari, dan indikator ketiga yaitu kelenturan tangan; Mengidentifikasi perkembangan motorik halus pada anak yang belum berkembang; Membuat lembar observasi mengenai kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan anak pada saat kegiatan bermain plastisin; menyiapkan plastisin dengan bermacam-macam warna untuk kegiatan pembelajaran; mengkaji hasil refleksi siklus I pertemuan II untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan I
b.   Pelaksanaan

1)Kegiatan guru pada siklus II pertemuan I
Kegiatan awal yang dilaksanakan oleh guru adalah: guru memperhatikan anak berbaris. Lalu guru menerima salam dari anak  dan membimbing anak berdoa. Kemudian guru menugaskan anak bermain simpai

Kegiatan inti yang dilaksanakan oleh guru adalah: guru menugaskan anak mengelompokkan gambar bagian-bagian rumah menurut bentuknya, misal: pintu, rumah, atap dan lain-lain. Lalu guru menugaskan anak membuat bentuk segi empat dari plastisin. Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah: guru  membagikan plastisin kepada setiap anak. Setelah itu guru memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin. Lalu guru membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka. Setelah anak melaksanakan kegiatan bermain plastisin, guru memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak. Kemudian guru menugaskan anak mewarnai gambar pemandangan  

Pada saat istirahat, guru menyuruh anak mencuci tangan. Lalu guru menyuruh anak berdoa sebelum dan sesudah makan. Setelah itu guru memberi waktu kepada anak untuk bermain

Kegiatan akhir yang dilaksanakan oleh guru adalah: guru membimbing anak menyanyikan lagu anak-anak. Lalu guru bersama anak  bercakap-cakap tentang cara membersihkan rumah. Setelah itu guru membimbing anak membaca doa pulang lalu menerima salam 

2)Kegiatan anak pada siklus II pertemuan I
Kegiatan awal yang dilaksanakan oleh anak adalah anak berbaris, lalu anak berdoa, kemudian anak bermain simpai
Kegiatan inti yang dilaksanakan oleh anak adalah: anak mengelompokkan gambar bagian-bagian rumah menurut bentuknya, misal: pintu, rumah, atap dan lain-lain; setelah itu anak membuat bentuk segi empat dari plastisin. Kegiatan yang dilaksanakan oleh anak adalah menerima plastisin yang diberikan oleh guru. Dengan melihat plastisin yang beraneka warna, anak tertarik untuk melaksanakan kegiatan bermain plastisin. Pada saat guru memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin, kebanyakan anak memperhatikan dengan seksama. Namun masih ada juga beberapa anak yang berbicara dengan temannya ataupun melaksanakan kegiatan lain sehingga apa yang dijelaskan oleh guru tidak mereka dengar dengan baik. Setelah itu, semua anak membuat bentuk segi empat dari plastisin. Masih ada anak yang bingung dan ragu-ragu karena tidak tahu apa yang harus mereka lakukan untuk membuat bentuk segi empat. Anak-anak yang seperti ini adalah anak-anak yang tadinya tidak memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Anak-anak yang ragu-ragu dan bingung tersebut tidak bisa membuat bentuk segi empat dari plastisin. Hingga waktu pembelajaran habis, mereka belum mampu membuat bentuk segi empat dari plastisin. Setelah kegiatan selesai, anak menerima penghargaan dari guru berdasarkan hasil kerja mereka. Ada anak yang mendapatkan pujian dari guru karena hasil kerja mereka bagus dan ada pula anak yang diberikan motivasi oleh guru untuk berbuat yang lebih baik lagi karena hasil pekerjaannya belum bagus.  Lalu anak mewarnai gambar pemandangan  
Pada saat istirahat, anak mencuci tangan lalu anak berdoa sebelum dan sesudah makan. Kemudia anak keluar untuk bermain.
Kegiatan akhir yang dilaksanakan oleh anak adalah: anak menyanyikan lagu anak-anak. Lalu anak dan guru bercakap-cakap tentang cara membersihkan rumah. Setelah itu anak membaca doa pulang kemudian memberi salam 

c. Observasi

Observasi dilaksanakan untuk mengamati kegiatan anak dan guru selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran bermain plastisin. Hasil observasi kegiatan guru siklus II pertemuan I menunjukkan bahwa langkah-langkah yang dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan bermain plastisin adalah: guru mampu membagikan plastisin kepada setiap anak, guru mampu memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin, guru mampu membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka, dan guru kurang mampu memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak. 

Hasil observasi kegiatan anak pada siklus II pertemuan I menunjukkan bahwa dari 10 anak,  5 anak yang mampu melaksanakan koordinasi mata tangan dengan baik, 3 anak yang kurang mampu, dan 2 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak,  5 anak yang mampu melaksanakan kelenturan otot jari dengan baik, 3 anak yang kurang mampu, dan 2 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak, 5 anak yang mampu melaksanakan kelenturan tangan dengan baik, 3 anak yang tidak mampu, dan 2 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik.

Untuk anak yang mendapatkan penilaian baik berarti anak tersebut telah mampu melaksanakan tiga item. Sedangkan untuk anak yang mendapatkan penilaian sedang, mereka telah mampu melaksanakan dua item. Dan untuk anak yang penilaiannya kurang, mereka hanya mampu melaksanakan satu item.

d.   Refleksi

Setelah diadakan penelitian untuk siklus II pertemuan I diketahui bahwa:

1) Perencanaan

Perencanaan yang telah dilakukan oleh peneliti sudah bagus.  

2) Pelaksanaan

Saat kegiatan penelitian berlangsung, masih ada guru yang tidak melaksanakan tugasnya dengan baik dengan tidak memberikan bimbingan kepada anak yang mengalami kesulitan. Solusinya adalah setiap guru harus melaksanakan tugas dengan baik agar kemampuan anak berkembang.

3) Observasi

Observasi/pengamatan yang dilakukan oleh guru sudah bagus.

Siklus II pertemuan II

Siklus II pertemuan II dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 25 Oktober 2011. Tema yang dipelajari pada pertemuan kedua adalah lingkungan dan sub temanya adalah rumah. 

a.    Perencanaan

Kegiatan yang direncanakan adalah: Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berhubungan dengan perkembangan motorik halus melalui kegiatan bermain plastisin untuk indikator pertama yaitu: kordinasi mata–tangan, indikator kedua yaitu kelenturan otot jari, dan indikator ketiga yaitu kelenturan tangan; Mengidentifikasi perkembangan motorik halus pada anak yang belum berkembang; Membuat lembar observasi untuk kegiatan guru dan anak selama pelaksanaan kegiatan bermain plastisin; Mempersiapkan plastisin berbagai macam warna untuk kegiatan pembelajaran; dan Mengkaji hasil refleksi siklus II pertemuan I untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan II.
b. Pelaksanaan 
1)Kegiatan guru pada siklus II pertemuan II
Kegiatan awal yang dilaksanakan oleh guru adalah guru memperhatikan anak berbaris. Lalu guru menerima salam dari anak  dan membimbing anak berdoa. Setelah itu guru menugaskan anak untuk melaksanakan senam sehat ceria

Kegiatan inti yang dilaksanakan oleh guru adalah guru menugaskan anak mengurutkan benda dari yang kecil ke yang besar. Lalu guru menugaskan anak membuat bentuk buah-buahan dari plastisin. Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah: guru  membagikan plastisin kepada setiap anak. Setelah itu guru memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin. Lalu guru membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka. Setelah anak melaksanakan kegiatan bermain plastisin, guru memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak. Setelah itu guru menugaskan anak menceritakan tentang kegunaan rumah.  

Pada saat istirahat, guru menyuruh anak mencuci tangan. Lalu guru menyuruh anak berdoa sebelum dan sesudah makan. Setelah itu guru memberi waktu kepada anak untuk bermain.

Pada kegiatan akhir, guru membimbing anak membaca dua kalimat syahadat. Lalu guru menugaskan anak menirukan suara binatang yang dipelihara di rumah. Setelah itu guru membimbing anak membaca doa pulang lalu guru menerima salam 

2)Kegiatan anak pada siklus II pertemuan II
Kegiatan awal yang dilaksanakan oleh anak adalah anak berbaris masuk ke dalam kelas. Lalu anak mengucapkan salam lalu berdoa. Setelah itu anak melaksanakan senam sehat ceria

Pada kegiatan inti, anak mengurutkan benda dari yang kecil ke yang besar. Lalu anak membuat bentuk buah-buahan dari plastisin. Kegiatan yang dilaksanakan oleh anak adalah menerima plastisin yang diberikan oleh guru. Dengan melihat plastisin yang beraneka warna, anak tertarik untuk melaksanakan kegiatan bermain plastisin. Pada saat guru memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin, semua anak memperhatikan dengan seksama. Setelah itu, semua anak membuat bentuk buah-buahan dari plastisin. Setelah kegiatan selesai, anak menerima penghargaan dari guru berdasarkan hasil kerja mereka. Ada anak yang mendapatkan pujian dari guru karena hasil kerja mereka bagus dan ada pula anak yang diberikan motivasi oleh guru untuk berbuat yang lebih baik lagi karena hasil pekerjaannya belum bagus.  Setelah itu anak menceritakan tentang kegunaan rumah  

Pada saat istirahat, anak mencuci tangan. Lalu anak berdoa sebelum dan sesudah makan. Kemudian anak bermain

Kegiatan akhir yang dilaksanakan oleh anak adalah  membaca dua kalimat syahadat. Lalu menirukan suara binatang yang dipelihara di rumah. Setelah itu anak membaca doa pulang. Kemudian anak mengucapkan salam

c.   Observasi
Observasi dilaksanakan untuk mengamati kegiatan anak dan guru selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran bermain plastisin. Hasil observasi kegiatan guru pada siklus II pertemuan II menunjukkan bahwa langkah-langkah yang dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan bermain plastisin adalah: guru mampu membagikan plastisin kepada setiap anak, guru mampu memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin, guru mampu membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka, dan guru mampu memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak. 

Hasil observasi kegiatan anak pada siklus II pertemuan II menunjukkan bahwa dari 10 anak,  6 anak yang mampu melaksanakan koordinasi mata tangan dengan baik, 2 anak yang kurang mampu, dan 2 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak,  6 anak yang mampu melaksanakan kelenturan otot jari dengan baik, 2 anak yang kurang mampu, dan 2 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak, 6 anak yang mampu melaksanakan kelenturan tangan dengan baik, 2 anak yang tidak mampu, dan 2 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik.

Untuk anak yang mendapatkan penilaian baik berarti anak tersebut telah mampu melaksanakan tiga item. Sedangkan untuk anak yang mendapatkan penilaian sedang, mereka telah mampu melaksanakan dua item. Dan untuk anak yang penilaiannya kurang, mereka hanya mampu melaksanakan satu item.

d.   Refleksi

Setelah diadakan penelitian untuk siklus II pertemuan II diketahui bahwa:

1) Perencanaan

Perencanaan yang telah dilakukan oleh peneliti sudah bagus sehingga pelaksanaan kegiatan penelitian telah sesuai dengan yang diharapkan. Semua kegiatan yang akan dilaksanakan telah direncanakan dengan sebaik-baiknya oleh guru dan peneliti sebelum pembelajaran berlangsung. 

2) Pelaksanaan

Saat kegiatan penelitian berlangsung, guru telah melaksanakan tugasnya dengan baik. Semua anak yang mengalami kesulitan mendapatkan bantuan dan bimbingan dari guru karena guru tersebut telah melihat secara keseluruhan kondisi anak didiknya.  

3) Observasi

Observasi/pengamatan yang dilakukan oleh guru sudah maksimal karena semua anak telah diamati kegiatannya dengan baik. 

B.   Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terjadi peningkatan perkembangan motorik halus melalui kegiatan bermain plastisin dari siklus I ke siklus II. Semua keadaan di siklus I mengalami peningkatan pada siklus II.  

Hasil observasi kegiatan guru pada siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa langkah-langkah yang dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan bermain plastisin adalah: guru mampu membagikan plastisin kepada setiap anak, guru mampu memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin, guru mampu membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka, dan guru kurang mampu memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak. 

Hasil observasi kegiatan anak pada siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa dari 10 anak, hanya 2 anak yang mampu melaksanakan koordinasi mata tangan dengan baik, 1 anak yang kurang mampu, dan 7 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak, hanya 2 anak yang mampu melaksanakan kelenturan otot jari dengan baik, 1 anak yang kurang mampu, dan 7 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak, hanya 2 anak yang mampu melaksanakan kelenturan tangan dengan baik, 1 anak yang tidak mampu, dan 7 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik.

Hasil observasi kegiatan guru pada siklus I pertemuan II menunjukkan bahwa langkah-langkah yang dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan bermain plastisin adalah: guru mampu membagikan plastisin kepada setiap anak, guru mampu memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin, guru mampu membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka, dan guru kurang mampu memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak. 

Hasil observasi kegiatan anak pada siklus I pertemuan II menunjukkan bahwa dari 10 anak, hanya 3 anak yang mampu melaksanakan koordinasi mata tangan dengan baik, 2 anak yang kurang mampu, dan 5 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak, hanya 3 anak yang mampu melaksanakan kelenturan otot jari dengan baik, 2 anak yang kurang mampu, dan 5 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak, hanya 3 anak yang mampu melaksanakan kelenturan tangan dengan baik, 2 anak yang tidak mampu, dan 5 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik.

Hasil observasi kegiatan guru siklus II pertemuan I menunjukkan bahwa langkah-langkah yang dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan bermain plastisin adalah: guru mampu membagikan plastisin kepada setiap anak, guru mampu memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin, guru mampu membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka, dan guru kurang mampu memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak. 

Hasil observasi kegiatan anak pada siklus II pertemuan I menunjukkan bahwa dari 10 anak,  5 anak yang mampu melaksanakan koordinasi mata tangan dengan baik, 3 anak yang kurang mampu, dan 2 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak,  5 anak yang mampu melaksanakan kelenturan otot jari dengan baik, 3 anak yang kurang mampu, dan 2 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak, 5 anak yang mampu melaksanakan kelenturan tangan dengan baik, 3 anak yang tidak mampu, dan 2 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik.

Hasil observasi kegiatan guru pada siklus II pertemuan II menunjukkan bahwa langkah-langkah yang dilaksanakan oleh guru dalam kegiatan bermain plastisin adalah: guru mampu membagikan plastisin kepada setiap anak, guru mampu memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin, guru mampu membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka, dan guru mampu memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak. 

Hasil observasi kegiatan anak pada siklus II pertemuan II menunjukkan bahwa dari 10 anak,  6 anak yang mampu melaksanakan koordinasi mata tangan dengan baik, 2 anak yang kurang mampu, dan 2 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak,  6 anak yang mampu melaksanakan kelenturan otot jari dengan baik, 2 anak yang kurang mampu, dan 2 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik. Dari 10 anak, 6 anak yang mampu melaksanakan kelenturan tangan dengan baik, 2 anak yang tidak mampu, dan 2 anak yang tidak mampu melaksanakannya dengan baik.

Peningkatan perkembangan motorik halus anak dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa perkembangan motorik halus anak dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain plastisin. 

Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat Bambang Sujiono dkk (2008: 90) yang mengatakan bahwa: “kegiatan bermain plastisin merupakan salah satu kegiatan yang menarik yang menyebabkan anak bersemangat belajar sehingga kemampuan motorik halusnya mengalami perkembangan”.

Berdasarkan semua penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik halus anak dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain plastisin.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan


Berdasarkan analisis data, pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Motorik halus anak dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain plastisin. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kemampuan anak dalam melaksanakan semua item kegiatan penelitian yang berhubungan dengan strategi bermain plastisin dari siklus I ke siklus II. 
B. Saran


Dalam upaya mengembangkan perkembangan motorik halus anak,  maka melalui penelitian ini disarankan:

1. Guru sebaiknya melaksanakan kegiatan bermain plastisin secara terstruktur untuk mengembangkan motorik halus anak
2. Orang tua sebaiknya memberikan motivasi dan dukungan kepada anak-anaknya untuk melaksanakan kegiatan bermain plastisin
3. Sekolah sebaiknya menyediakan berbagai fasilitas untuk pelaksanaan kegiatan bermain plastisin
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Motorik halus anak berkembang dengan baik





Kegiatan Bermain plastisin dengan materi membuat berbagai macam bentuk


Guru membagikan plastisin kepada setiap anak


Guru memperlihatkan contoh kepada anak cara membentuk plastisin


Guru membiarkan anak membentuk plastisin sesuai keinginan mereka


Guru memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak





Kemampuan motorik halus anak belum berkembang dengan baik





Tanda-tandanya





Anak lincah dalam melaksanakan kegiatan yang mempergunakan otot-otot kecil
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Anak masih kaku dalam melaksanakan kegiatan yang mempergunakan otot-otot kecil
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Kelenturan otot-otot jari tangan
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